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ABSTRAK 
Penurunan fungsi ginjal yang progresif dan irreversibel merupakan ciri khas penyakit ginjal kronis 
(CKD).  Hemodialisis merupakan salah satu pengobatan jangka panjang yang diperlukan untuk 
penyakit ini.  Kecemasan merupakan salah satu dari banyak masalah psikologis yang sering timbul 
akibat terapi rutin, kerusakan ginjal yang irreversibel, dan berbagai efek samping terapi.  Kecemasan 
adalah emosi yang tidak menyenangkan yang biasanya muncul ketika seseorang dihadapkan pada 
situasi yang berpotensi berbahaya.  Kualitas tidur pasien hemodialisis terpengaruh negatif oleh 
gangguan kecemasan ini, dan gangguan tidur dapat meningkatkan angka morbiditas dan mortalitas.  
Tinjauan penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada pembaca tentang kecemasan 
dan dampaknya terhadap kualitas tidur pasien hemodialisis.  Metodologi penelitian melibatkan 
pencarian literatur untuk karya yang diterbitkan antara tahun 2015 dan 2025 menggunakan basis data 
Google Scholar dan PubMed.  Tujuh publikasi penelitian yang relevan dikumpulkan untuk dievaluasi. 
Hasil penelitian dari ketujuh publikasi tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa kecemasan dan 
kualitas tidur pasien hemodialisis memiliki korelasi yang signifikan.  Pasien yang merasakan tingkat 
kecemasan yang lebih tinggi juga memiliki kualitas tidur yang lebih rendah.  Mekanisme fisiologis 
seperti aktivasi sistem saraf simpatik, yang meningkatkan hormon stres seperti kortisol dan 
norepinefrin, serta mekanisme psikologis seperti peningkatan pikiran negatif dan kekhawatiran 
berlebihan, yang mengganggu tidur, keduanya mendukung hubungan ini.  Menurut temuan setiap 
artikel yang dianalisis, tingkat kecemasan dan kualitas tidur pasien hemodialisis memiliki korelasi yang 
kuat dan signifikan. 
 
Kata kunci : hemodialisis, kecemasan, kualitas tidur 

 

ABSTRACT 
A progressive and irreversible deterioration in kidney function is the hallmark of chronic kidney disease 
(CKD).  Hemodialysis is one of the long-term treatments needed for this illness.  Anxiety is one of the 
many psychological issues that are frequently brought on by routine therapy, irreversible kidney 
damage, and various side effects of therapy.  Anxiety is an unpleasant emotion that typically appears 
when someone is confronted with a potentially dangerous circumstance.  Hemodialysis patients' sleep 
quality is negatively impacted by this anxiety illness, and disturbed sleep might raise morbidity and 
death.  This review of the research aims to educate readers about worry and how it affects the quality 
of sleep for hemodialysis patients.  A literature search for works published between 2015 and 2025 was 
done using the Google Scholar and PubMed databases as part of the methodology.  Seven pertinent 
research publications in all were gathered for evaluation. The seven research' results consistently 
shown that anxiety and hemodialysis patients' sleep quality are significantly correlated.  Patients who 
feel higher levels of anxiety also have lower-quality sleep.  Physiological mechanisms like the 
sympathetic nervous system being activated, which raises stress hormones like cortisol and 
norepinephrine, and psychological mechanisms like an increase in negative thoughts and excessive 
worry, which disrupt sleep, both support this relationship.  According to the findings of every paper 
examined, hemodialysis patients' anxiety levels and sleep quality are strongly and significantly 
correlated. 
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PENDAHULUAN 
 

Penyakit Ginjal Kronis (PGK) adalah keadaan patologis yang ditandai dengan penurunan 
fungsi ginjal secara bertahap dan tidak dapat dipulihkan. Secara klinis, penyakit ginjal kronik 

dapat didiagnosis jika terjadi penurunan laju filtrasi glomerulus (LFG) hingga kurang dari 
60ml/menit/1,73m² yang berlangsung setidaknya selama 3 bulan atau jika terdapat tanda-tanda 
kerusakan ginjal seperti albuminuria, hematuria, kelainan pada sedimen urin, maupun kelainan 

struktural ginjal yang didapatkan melalui pemeriksaan penunjang (Kalantar-Zadeh et al., 
2021).Pasien penyakit ginjal kronis memiliki kondisi yang permanen, tidak dapat diperbaiki, 

dan membutuhkan terapi jangka panjang meliputi hemodialisis serta perawatan lainnya 
(Saranga et al., 2023). Prevalensi penyakit ginjal kronis di dunia terus mengalami peningkatan 
setap tahunnya, Pada 2017 terdapat 697,5 juta orang dengan penyakit ginjal kronis dengan 

stadium yang berbeda-beda (Bikbov et al., 2020). Menurut data dari Perhimpunan Nefrologi 
indonesia (Pernefri) jumlah pasien PGK yang menjalani terapi hemodialisis di indonesia pada 

tahun 2019  adalah sebanyak 185.901 pasien (Pernefri, 2023). 
Hemodialisa berasal dari kata heme yang memiliki arti darah, dan kata dialisis yang 

memiliki makna pemisahan. Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia hemodialis is 

merupakan tindakan medis yang bertujuan membantu tubuh dalam menggantikan fungsi ginjal 
dengan peralatan yang disebut dialyzer (KEMENEKS RI, 2023). Pasien dengan terapi 

hemodialisis pada umumnya melakukan terapi ke rumah sakit sebanyak tiga sampai empat kali 
dalam seminggu selama empat jam setiap sesinya. Kerusakan ginjal permanen yang tidak bisa 
diperbaiki dengan terapi dan banyaknya efek samping dari terapi mengakibatkan berbagai 

permasalahan salah satunya kecemasan pada pasien (Agustin et al., 2020). Kecemasan adalah 
perasaan yang timbul ketika seseorang berhadapan dengan keadaan yang mengancam. 

Kecemasan mengakibatkan seseorang berada pada kondisi yang tidak nyaman dan 
mengakibatkan ketakutan terhadap lingkungannya. Pada keadaan tertentu kecemasan 
merupakan sinyal yang timbul untuk membantu seseorang dalam bersiap untuk mengambil 

keputusan (Amiman et al., 2019).  
Gangguan kecemasan memberikan dampak yang buruk pada kualitas tidur pasien 

hemodialisis. Tidur merupakan kebutuhan dasar tubuh manusia karena selama tidur terjadi 
proses pemulihan sel-sel tubuh sehingga tubuh dapat kembali berfungsi dengan lebih optimal. 
Tidur yang terganggu akan mengakibatkan peningkatan morbiditas dan mortalitas pada pasien 

penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisis (Kose & Mohamed, 2024). Penelitian oleh 
Tondi et al., 2016 menunjukan di senegal menunjukan sebanyak 88% pasien hemodialis is 

mengalami gangguan tidur. Tingginya angka kejadian tersebut menunjukkan bahwa gangguan 
tidur merupakan masalah yang serius pada pasien hemodialisis dan harus segera ditangani. 
Melihat besarnya dampak terhadap kesehatan pasien menandakan pentingnya pengkajian 

mengenai tingkat kecemasan sebagai salah satu faktor penyebab gangguan tidur pada pasien 
hemodialisis. Pengkajian literartur yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya sangat penting 

dillakukan sebagai upaya membantu dalam pengembangan intervensi medis yang tepat 
kedepannya.  

Oleh karena itu, peneliti membuat tinjauan pustaka ini untuk memberikan pengetahuan 

mengenai kecemasan dan hubungannya dengan kualitas tidur pasien yang menjalani terapi 
hemodialisis. 

 
METODE 

 

Penelitian ini menerapkan pendekatan literature review dengan tujuan mengkaji secara 
mendalam berbagai teori, hasil riset, serta temuan ilmiah terdahulu yang memiliki relevans i 

dengan tema keterkaitan antara tingkat kecemasan dan kualitas tidur pada pasien yang 
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menjalani terapi hemodialisis. Prosedur penelitian mencakup tahap penelusuran, penyaringan, 
serta analisis terhadap publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu 2015 hingga 

2025. Sumber referensi diperoleh melalui dua pangkalan data utama, yaitu Google Scholar dan 
PubMed, untuk menjamin keakuratan dan kemutakhiran informasi ilmiah. Seleksi artikel 

dilakukan berdasarkan kesesuaian dengan fokus penelitian, tahun penerbitan, serta 
keterkaitannya dengan variabel yang dikaji, yakni kecemasan dan kualitas tidur pada pasien 
hemodialisis. Hanya publikasi yang telah melalui proses peer-review yang dimasukkan dalam 

tahap analisis. 
 

HASIL 

 
Sebanyak 7 artikel penelitian yang relevan dengan topik dikumpulkan dan dijadikan bahan 

kajian dalam tinjauan pustaka ini yang dapat dilihat pada tabel 1.  
 

Tabel 1.  Hasil Tinjauan Literatur  
No Nama Penulis Metode Jumlah Sampel Hasil 

1 Kustriyani & 

Supriyanti., 

(2025) 

 

Cross-

sectional 

56 Pasien Penelitian ini menunjukan uji Rank 

Spearman p ≤ 0.001 dengan koefisien  

korelasi = –0.573. Hasil ini menunjukkan  

adanya hubungan negatif yang berarti 

semakin buruk tidur pasien semakin tinggi 

kecemasannya. 

2 Adejumo et al., 

(2023) 

Cross-

sectional 

307 Pasien Hasil penelitian menunjukkan (p ≤ 0.001) 

yang menunjukan terdapat hubungan tidur 

buruk dengan kecemasan pasien 

hemodialisis. Diamana kecemasan secara 

jelas berkaitan dengan kualitas tidur buruk 

pada pasien. 

3 Damik., (2020) Cross-

sectional 

75 Pasien Uji Chi-Square pada penelitian menjelaskan  

bahwa ada hubungan antara tingkat 

kecemasan dan kualitas tidur degan nilai p-

value 0.033.  

4 Al Naamani et 

al., (2021) 

Cross-

sectional 

123 Pasien Dari penelitian didapatkan hasil p-value 0.03 

yang berarti terdapat hubungan antara 

kecemasan dengan kualitas tidur yang buruk 

pada pasien hemodialisis.  

5 Wang et al., 

(2024) 

Cross-

sectional 

227 Pasien Analisis dari penelitian ini menunjukan  

kecemasan dan kualitas tidur memiliki nilai P 

<0.01 yang berarti kecemasan mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan kualitas  

tidur pasien hemodialisis.  

6 Kose & 

Mohamed., 

(2024) 

Cross-

sectional 

200 Pasien Penelitian menunjukan tingkat kecemasan  

dan depresi memiliki hubungan dengan 

kualitas tidur pada pasien hemodialisis . 

Analisis data antara kecemasan dan kualitas  

tidur menunjukkan nilai p <0.001, yang 

berarti terdapat hubungan yang kuat dan 

signifikan.  

7 Zhang et al., 

(2025) 

Cross-

sectional 

96 Pasien Hasil penelitian menperlihatkan regresi linier 

sederhana menganalisis efek tingkat 

kecemasan terhadap kualitas tidur. Grafik 

scatter plot secara menggambarkan bahwa 

terdapat  hubungan linier antara kecemasan  

dan kualitas tidur. Analisis menunjukkan  

tingkat kecemasan secara signifikan  

mempengaruhi tidur pasien hemodialisis (F = 

72,557, P < 0.001) 
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PEMBAHASAN 
 

Kecemasan adalah keadaan emosional yang muncul akibat rasa khawatir berlebihan 
terhadap berbagai situasi atau kejadian dalam kehidupan sehari-hari (Damik, 2020). Pada 

pasien hemodialisis, kecemasan sering kali muncul karena pelaksanaan terapi yang dilakukan 
secara rutin di rumah sakit, durasi tindakan yang panjang, serta masa pemulihan yang dapat 
mengganggu aktivitas sehari-hari(Guerra et al., 2021). Keadaan emosional ini menimbulkan 

ketegangan psikologis yang memengaruhi kemampuan tubuh untuk beristirahat dan 
beradaptasi terhadap siklus tidur normal. Akibatnya, pasien dengan tingkat kecemasan tinggi 

sering mengalami gangguan tidur berupa kesulitan memulai tidur, sering terbangun di malam 
hari, serta tidak dapat tertidur kembali setelah terbangun. 

Kualitas tidur merupakan ukuran subjektif dan objektif yang menggambarkan efisiens i, 

durasi, dan kedalaman tidur seseorang. Kualitas tidur merupakan salah satu luaran klinis 
terpenting pada pasien yang menjalani terapi hemodialisis karena berperan besar dalam 

menjaga keseimbangan fisik maupun psikologis. Tidur yang tidak berkualitas dapat 
memengaruhi proses pemulihan tubuh, fungsi kognitif, kestabilan emosi serta menyebabkan 
perubahan secara fisiologis pada pasien. Kondisi ini tidak hanya memperburuk kelelahan fisik  

tetapi meningkatkan resiko masalah kecemasan dan psikologi lainnya pada pasien 
hemodialisis(Alshammari et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian Kustriyani & Supriyanti, (2025) Secara fisiologis kecemasan 
mengaktifkan sistem saraf simpatis yang menyebabkan peningkatan pelepasan hormon stres 
seperti norepinefrin dan kortisol sehinga tubuh berada pada kondisi siaga. Keadaan tersebut 

membuat fase REM (Rapid Eye Movement) berkurang dan siklus tidur pasien menjadi 
terganggu. Hal tersebut menjelaskan penyebab pasien dengan kecemasan tinggi cenderung 

memiliki kualitas tidur yang buruk. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Damanik, 
(2020) dan Adejumo et al., (2023) yang menyampaikan bahwa kecemasan mempengaruhi tidur 
pasien karena pelepasan hormon akibat pengaktifan sistem saraf simpatis. 

Selain gangguan fisiologis, kecemasan juga memunculkan aktivitas kognitif berlebihan. 
Penelitian Wang et al., (2024) menunjukan pasien dengan kecemasan memiliki kemungk inan 

yang lebih tinggi mengalami  pemikiran dan emosi negatif. Hal tersebut menyebabkan respon 
neuroendokrin yang menyebabkan penurunan kualitas tidur. Selain itu, pasien hemodialis is 
yang memiliki masalah kecemasan dapat mengalami penurunan kualitas tidur akibat bias 

kognitif atau kecenderungann pasien memikirkan hal-hal yang buruk mengenai kondisinya 
sebelum tidur. Hal-hal tersebut menguatkan kecemasan sebagai sebagai prediktor yang 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas tidur pasien seperti yang disebutkan 
dalam penelitian Al Naamani et al., (2021) dan Kose & Mohamed, (2024). 

Secara umum dari ketujuh penelitian mendapatkan hasil yang serupa bahwa kecemasan 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas tidur pada pasien hemodialis is. 
Konsistensi ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat kuat dan stabil. 

Aktivasi sistem saraf simpatis dan peningkatan hormon stres seperti kortisol serta norepinefr in 
menjadi mekanisme utama yang mengganggu siklus tidur. Selain itu, faktor psikologis berupa 
pikiran negatif dan kekhawatiran berlebih terhadap kondisi penyakit memperkuat gangguan 

tidur pasien.  
Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya melakukan skrining kecemasan secara 

berkala pada pasien yang menjalani hemodialisis untuk mendeteksi gangguan psikologis sejak 
dini. Intervensi psikologis berupa terapi relaksasi, konseling psikososial, dukungan spiritua l, 
dan edukasi pasien dapat membantu menurunkan tingkat kecemasan dan memperbaiki pola 

tidur. Pendekatan kolaboratif antara tenaga medis, perawat, dan psikolog sangat diperlukan 
agar perawatan pasien hemodialisis tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga pada 

keseimbangan mental dan emosional. Dengan penerapan pendekatan holistik ini, diharapkan 
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pasien dapat mencapai kualitas tidur yang lebih baik, menurunkan risiko komplikas i 
psikologis, serta meningkatkan kualitas hidup secara menyeluruh. 

 
KESIMPULAN  

 
Berdasarkan hasil telaah terhadap tujuh artikel penelitian yang relevan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan dan kualitas tidur pada 

pasien hemodialisis. Semakin tinggi tingkat kecemasan yang dialami pasien, semakin buruk 
pula kualitas tidurnya. Hubungan ini bersifat konsisten di berbagai penelitian dengan latar 

belakang populasi yang berbeda, menunjukkan adanya keterkaitan fisiologis dan psikologis 
yang kuat antara kedua variabel. Kecemasan terbukti memiliki peran penting terhadap 
menurunnya kualitas tidur melalui mekanisme fisiologis berupa aktivasi sistem saraf simpatis 

dan peningkatan hormon stres  yaitu kortisol dan norepinefrin serta mekanisme psikologis 
berupa peningkatan pikiran negatif dan kekhawatiran berlebih terhadap kondisi penyakit. Oleh 

karena itu, diperlukan skrining kecemasan secara berkala serta penerapan intervensi yang 
mencakup terapi relaksasi, konseling psikososial, dukungan spiritual dan edukasi pasien 
sebagai bagian dari manajemen pasien hemodialisis. Pendekatan komprehensif ini diharapkan 

mampu menurunkan tingkat kecemasan, memperbaiki kualitas tidur, serta meningkatkan hasil 
klinis dan kesejahteraan jangka panjang pasien hemodialisis.  
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